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ABSTRAK 

Penelitian mengetahui pengaruh 

disiplin dan gaya kepemimpinan 

terhadap motivasi kerja karyawan 

pada Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Cabang Rogojampi. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh disiplin dan 

gaya kepemimpinan terhadap 

motivasi kerja karyawan Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) cabang 

Rogojampi. Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah 30 responden dengan 

menggunakan teknik sensus. Metode 

pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan 

kuisioner dan observasi. Analisis 

yang digunakan meliputi uji 

indikator penelitian, uji asumsi 

klasik, analisis regresi linier 

berganda, uji T(Parsial), analisis 

koefisien determinasi. Dari hasil 

analisis disimpulkan bahwa disiplin 

dan gaya kepempinan  terhadap 

motivasi kerja menunjukan hasil 

yang signifikan. Pengaruh disiplin 

terhadap motivasi kerja menunjukan 

hubungan positif signifikan. 

Pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap motivasi kerja menunjukan 

hubungan yang positif signifikan 

pada Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) cabang Rogojampi. 

Kata kunci : pengaruh disiplin dan 

gaya kepemimpinan terhadap 

motivasi karyawan Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) 

Ccabang  Rogojampi. 

A. Latar Belakang 
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Era globalisasi telah bergulir, 

dominasi teknologi informasi 

sebagai infrastruktur menjadi 

sahabat bagi para pelaku bisnis. 

Ekonomi akan lebih berbasis pada 

pengetahuan. Maka dari itu perlu 

dituntut untuk meningkatkan 

sumber daya manusia yang 

berkualitas. Perkembangan sumber 

daya manusia merupakan cara 

utama untuk meningkatkan 

kompetensi global, Gibson, 

Chevish dan Donelly (2001). Yakni 

dengan cara meningkat kan 

kedisiplinan terhadap para pegawai 

dan dengan adanya gaya 

kepemimpinan yang baik yang 

akhirnya akan memberikan 

motivasi terhadap karyawan itu 

sendiri, Church (2005). Atasan 

harus memimpin dengan kontrol 

yang amat cermat, baik, displin dan 

tegas dalam pengambilan 

keputusan, karena seorang 

pemimpin harus menjadi pemimpin 

yang baik untuk karyawannya. 

Dalam suatu organisasi, faktor 

kepemimpinan memegang peranan 

yang sangat penting karena 

pemimpin itulah yang akan 

menggerakan dan mengarahkan 

organisasi dalam mencapai tujuan 

dan itu bukanlah merupakan hal 

yang mudah, sebab pemimpin harus 

memahami perilaku bawahan yang 

berbeda-beda, Ghozali (2006).  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang 

masalah yang disampaikan di atas, 

maka dapat dirumuskan pokok-

pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah disiplin berpengaruh 

terhadap motivasi kerja? 

2. Apakah gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap 

motivasi kerja? 

3. Apakah Disiplin dan Gaya 

Kepemimpinan berpengaruh 

secara simultan dan parsial 

terhadap motivasi kerja 

karyawan erusahaan Daerah 

Air Minum (PDAM) 

Rogojampi? 

 

C. Landasan Teori 

a. Manajemen sumber daya 

manusia 

Hasibuan (2007) 

mendefinisikan bahwa 

manajemen sumber daya 

manusia adalah ilmu dan 

seni mengatur hubungan 

peranan tenaga kerja agar 
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efektif dan efisien untuk 

membantu terwujudnya 

tujuan perusahaan, 

karyawan dan masyarakat. 

b. Disiplin 

Moekijat (2009) 

mengemukakan bahwa 

disiplin merupakan 

kesanggupan menguasai diri 

sendiri yang teratur. Oleh 

karena itu setiap pegawai 

dituntut untuk belajar dari 

diri sendiri dan mengetahui 

siapa dirinya, sehingga akan 

tumbuh rasa percaya diri 

dalam mekasanakan segala 

aktifitas yang dibebankan 

organisasi. 

c. Gaya kepemimpinan 

Tampubolon (2007) gaya 

kepemimpinan adalah 

perilaku dan strategi, 

sebagai kombinasi dari 

keterampilan, sifat, sikap 

yang sering diterapkan 

seorang pemimpin ketika ia 

mencoba mempengaruhi 

kinerja bawahannya.  

d. Motivasi kerja 

Mangkunegara (2006) 

adalah kondisi atau energi 

yang menggerakan diri 

karyawan yang terarah atau 

tertuju untuk mencapai 

tujuan organisasi 

perusahaan.  

 

D. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Ilham Mawardi Siswedi (2007), 

dalam penelitiannya yang bejudul 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Motivasi Kerja Karyawan 

Pada Dinas Pendidikan Provinsi 

Jawa Barat”, yang terbukti bahwa 

Gaya Kepemimpinan berpengaruh 

positif terhadap motivasi Kerja 

Karyawan 

Mumayyizah (2013), dalam 

penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Motivasi Kerja Guru Dan 

Karyawan”, dibuktikan bahwa 

Terdapat hubungan positif dan 

signifikan anatara Gaya 

Kepemimpinan dan disiplin kerja  

terhadap Motivasi Kerja. 

Mhd Takdir Saleh Hrp 

(2016), dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Motivasi 

Kerja Karyawan  Pada PT. Bank 

SUMUT Cabang 
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PADANGSIDEMPUAN”, 

Pengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi kerja karyawan. 

Hasil analisis menggunakan uji-t 

diketahui bahwa gaya 

kepemimpinan otoriter dan 

partisipatif berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi kerja 

karyawan. 

E. Metode Analisi Data 

1. Uji Indikator Penelitian 

 Menganalisis data dengan 

menggunakan angka-angka yang 

didapat dari penentuan skor untuk 

memudahkan perhitungan. 

a. Uji Validitas 

 Merupakan data yang 

bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana validitas data yang 

diperoleh dari penyebaran 

kuisioner, uji validitas data dapat 

dilakukan dengan menghitung 

korelasi antar masing-masing 

pertanyaan dengan skor total 

pengamatan.  

 Terlihat pada penelitian  ini 

terlihat bahwa korelasi antara 

masing-masing indikator 

variabel Disiplin Kerja (X1), 

Gaya Kepemimpinan (X2) dan 

Motivasi Kerja (Y) 

menunjukkan bahwa Rhitung > 

Rtabel dan Sig < 0,05. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa semua 

item pertanyaan variabel 

Disiplin Kerja (X1), Gaya 

Kepemimpinan (X2) dan 

Motivasi Kerja (Y) dinyatakan 

valid. 

b. Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas adalah suatu nilai 

yang menunjukan 

konsistensisuatu alat pengukur 

di dalam mengukur gejala yang 

sama. Setiap alat pengukur 

seharusnya memiliki 

kemampuan untuk memberikan 

hasil pengukuran yang 

konsisten. Pengujiannya 

digunakan rumus alpha. 

 Terlihat pada penelitian ini 

menunjukkan hasil pengujian 

reliabilitas pada instrumen 

variabel Disiplin Kerja (X1), 

Gaya Kepemimpinan (X2) dan 

Motivasi Kerja (Y) dengan nilai 

Cronbach’s Alpha atau r alpha 

diatas 0,60. Hal ini 

membuktikan instrumen 

penelitian berupa kuesioner ini 

telah reliabel karena r alpha 

yang bernilai lebih besar. 

2. Uji Asumsi Klasik 

4 
 



 
 

 Agar model analisis regresi 

yang digunakan dapat menjadi 

penaksiran yang baik dan tidak biasa, 

maka diuji dengan uji ekonometrika, 

yaitu: 

a.  Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk 

menguji linieritas model dan 

pengujian yang yang sering 

digunakan adalah uji Ramsey 

Reset Gujarati,(2006:196). Untuk 

melakukan uji ini harus 

menggunakan asumsi yakni 

fungsi linier. 

hasil pengujian linieritas pada 

penelitian ini, dapat diketahui 

bahwa model memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Artinya model penelitian terdapat 

hubungan yang linier. 

b. Uji Normalitas 

 Adalah model regresi 

variabel bebas, keduanya 

mempunyai distribusi normal 

atau  tidak, model regresi yang 

baik adalah distribusi datanya 

normal atau mendekati normal. . 

Cara mendeteksi yaitu dengan 

melihat penyebaran data pada 

sumber diagonal pada grafik 

normal P. Plot Of Regression 

Standarized. Dasar pengambilan 

keputusannya jika menyebar 

sekitar garis diagonal, maka 

model regresi tersebut layak di 

pakai untuk memprediksi 

variabel bebas dan sebaliknya. 

 Hasil dari uji normalitas 

bahwa data terdistribusi dengan 

normal, karena data terlihat 

menyebar mengikuti garis 

diagonal. 

c. Uji Multi kolinearitas 

 Multikolinearitas terjadi jika 

terdapat hubungan linear yang 

sempurna atau pasti diantara 

beberapa atau semua variabel 

yang menjelaskan dari model 

regresi. Untuk mendeteksi 

adanya multi kolinearitas adalah 

dengan melihat kolerasi antar 

variabel bebas, jika melebihi 5 

(lima) diduga terjadi multi 

kolinearitas ( Singgih, 2005), 

atau melihat hasil perhitungan 

pada table VIF. 

 hasil analisis Collinearity 

Statistics yang dapat dikethaui 

bahwa model tidak terjadi 

multikolinieritas. Hal tersebut 

ditandai dengan  nilai VIF < 10 

dan tolerance > 0,1. 

d. Uji Heteroskedastisitas 
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 Pengujiannya  

heteroskedastisitas dilakukan 

untuk melihat apakah variabel 

pengganggu mempunyai 

variabel yang sama atau tidak. 

Cara memprediksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas pada suatu 

model dapat dilihat dari pola 

gambar scatterplot model. 

 hasil Uji 

Heteroskesdasdisitas dengan 

menggunakan scatter plot yaitu titik-

titik yang dihasilkan pada gambar 

tersebut menyebar dan berbentuk 

tidak beraturan sehingga dapat 

dikatakan tidak terjadi 

heteroskesdastisitas . 

 

3. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

 Untuk mengetahui pengaruh 

antara variabel dependen (Y) dengan 

variabel independen (X) dan dari 

penelitian tersebut membuktikan 

bahwa: 

a. Nilai Konstanta 

Dari persamaan diatas 

didapatkan nilai konstanta 

sebesar 0,503 yang berarti bahwa 

jika nilai dari variabel 

independen Disiplin Kerja (X1), 

Gaya Kepemimpinan sama 

dengan nol, maka Motivasi Kerja 

(Y) adalah sebesar konstanta 

0,503. 

b. Disiplin Kerja (X1) 

Nilai koefisien dari variabel 

Disiplin Kerja adalah  bernilai 

positif 0,614 yang berarti bahwa 

setiap kenaikan satu satuan 

variabel tersebut, akan 

meningkatkan Disiplin Kerja 

sebesar 0,614. 

 

c. Gaya Kepemimpinan (X2) 

Nilai koefisien dari variabel 

Gaya Kepemimpinan adalah  

bernilai positif 0,896 yang berarti 

bahwa setiap kenaikan satu 

satuan variabel tersebut, akan 

meningkatkan Gaya 

Kepemimpinan sebesar 0,896. 

 

4. Uji F ( Simultan ) 

 Uji-F dilakukan untuk 

menguji koefisien regresi secara 

bersama-sama, yaitu untuk menguji 

apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan dari semua variabel 

independen secara bersama-sama 

variabel dependen. Model ini 

memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0.05, maka 
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model ini signifikan dan dapat 

digunakan untuk menguji hipotesis 

dengan tingkat kepercayaan 95%. 

 

5. Uji T (Parsial) 

 Untuk menguji hipotesis yang 

menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel 

bebas (X)) terhadap variabel terikat 

(Y) secara bersama-sama. Pengaruh 

disiplin kerja terhadap motivasi kerja 

Tingkat signifikansi (α) dari variabel 

Disiplin Kerja (X1) adalah 0,005 < 

0,05. Hal ini berarti Disiplin Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

Motivasi Kerja (H1 diterima). 

Pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap motivasi kerja Tingkat 

signifikansi (α) dari variabel Gaya 

Kepemimpinan (X2) adalah 0,007 < 

0,05. Hal ini berarti Gaya 

Kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap Motivasi Kerja 

(H2 diterima). 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah peneliti 

jelaskan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Hasil Uji T pada regresi 

berganda atas pengaruh Disiplin 

Kerja terhadap  

Motivasi Kerja menunjukkan 

hubungan yang positif 

signifikan. Ini membuktikan 

bahwa Disiplin Kerja yang 

tinggi akan meningkatkan 

Motivasi Kerja Karyawan. 

2. Hasil Uji T pada regresi 

berganda atas pengaruh Gaya 

Kepemimpinan terhadap 

Motivasi Kerja menunjukkan 

hubungan yang positif 

signifikan. Ini membuktikan 

bahwa Gaya Kepemimpinan 

yang tinggi akan meningkatkan 

Motivasi Kerja Karyawan. 

3. Hasil Uji F regresi berganda atas 

pengaruh Disiplin Kerja dan 

Gaya Kepemimpinan terhadap 

Motivasi Kerja menunjukan 

hasil yang signifikan.Ini 

membuktikan bahwa Disiplin 

Kerja dan Gaya Kepemimpinan 

meningkatkan Motivasi Kerja 

Karyawan. 
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